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Abstrak: Pembelajaran kewirausahaan memegang peranan penting dalam
menumbuhkan kemauan kewirausahaan siswa terutama apabila
diperkuat dengan semangat atau jiwa wirausaha yaitu inisiatif siswa.
Tujuan dari artikel ini adalah sebagai penelitian pendahuluan yang
nantinya digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian lebih
lanjut. Metode penelitian dalam penelitian ini meruapakan penelitian
studi kasus. Sampel penelitian merupakan siswa kelas XI kompetensi
keahlian bisnis daring dan pemasaran dari tiga SMK Negeri di Surakarta.
Berdasarkan Skala Guttman diketahui bila pembelajaran kewirausahaan,
inisiatif, dan kemauan berwirausaha siswa tergolong rendah. Artikel ini
masih terbatas pada penelitian studi kasus, penulis berharap selanjutnya
dilakukan penelitian lebih lanjut pengenai pengaruh pembelajaran
kewirausahaan terhadap kemauan berwirausaha dimediasi oleh inisiatif
siswa.

Abstract: Entrepreneurship learning plays an important role in growing
students’ entrepreneurial will, especially if it is strengthened by the
entrepreneurial spirit or spirit, namely student initiative. The purpose of
this article 1s as a preliminary study which will be used as a basis for
conducting further research. The research method in this study is a case
study research. The research sample is class XI students of online business
and marketing skills competence from three State Vocational Schools in
Surakarta. Based on the Guttman Scale, it is known that students’
learning of entrepreneurship, Initiative, and  willingness to
entrepreneurship are low. This article is still limited to case study
research, the authors hope that further research will be carried out on the
eftect of entrepreneurial learning on entrepreneurial willingness mediated
by student initiative.
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A. LATAR BELAKANG

Setiap warga negara memiliki hak untuk memperoleh pendidikan, hal tersebut didasarkan
pada UUD RI tahun 1945. Terdapat jenjang pendidikan formal yang wajib ditempuh oleh
masyarakat Indonesia yaitu wajib belajar 12 tahun. Perlu disadari bila setiap warga Indonesia
yang menerima pendidikan formal harus memahami jenjang pendidikan sesuai dengan
kemampuan serta keterampilan dirinya. Apabila individu berkeinginan agar dapat segera
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bekerja maka jenjang pendidikan yang ditempuh setelah SMP yaitu SMK, sebab lulusan SMK
dipersiapkan untuk siap bekerja. Sayangnya persaingan membuat lapangan kerja menjadi
sempit sehingga jumlah pengangguran kian bertambah. Menurut Menteri Ketenagakerjaan Ida
Fauziah semenjak pandemi covid-19 terjadi pertambahan jumlah pengangguran (Ramli, 2020)
selain itu data BPS memperlihatkan sejak tahun 2018 pengangguran tertinggi berasal dari
lulusan SMK. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan dari lulusan SMK.

Kewirausahaan dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut. Mantan Menperin MS
Hidayat mejelaskan jika wirausaha memegang peranan penting dalam roda perekonomian
Indonesia (Sulistyawati, 2014). Sebab dengan munculnya wirausaha maka permasalahan
kemiskinan, pengangguran, hingga urbanisasi dapat diatasi. Melalui pembimbingan dan
pelatihan maka kemauan berwirausaha seseorang dapat ditumbuhkan sehingga nantinya
menjadi wirausaha. Menurut Lau et al. (2012) kemauan berwirausaha memberikan
kemampuan bagi individu dalam melakukan yang terbaik dalam menjalankan serta
mengembangkan usahanya, selain itu kemauan berwirausaha memungkinkan seseorang dalam
mempertahankan usaha yang dimilikinya.

Sayangnya jumlah wirausaha di Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan
negara di Asia lainnya (Putra, 2021). Salah satu penyebabnya adalah masyarakat Indonesia
memiliki budaya sebagai job seeker bukan sebagai pelaku usaha. Budaya kerja tersebut
membuat siswa memiliki pandangan untuk bekerja di perusahaan sebagai karyawan
dibandingkan untuk berwirausaha. Kemauan berwirasusaha dan semangat berwirausaha siswa
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Dimensi yang memiliki
peran dalam semangat berwirausaha adalah inisiatif (Song et al., 2018). Inisiatif siswa akan
muncul ketika mereka mampu melihat peluang serta berusaha mengidentifikasi kebutuhan di
sekitarnya (Gorostiaga et al., 2019).

Pembelajaran yang diterima siswa dapat berupa penyampaian teori kewirausahaan,
pelatihan, mengundang wirausahawan yang dapat memberikan inspirasi bagi siswa, hingga
pemberian ransangan kepada siswa. Ketika menerima pembelajaran kewirausahaan, siswa yang
diberikan rangsangan dari luar secara terus menerus mengakibatkan terjadinya pembiasaan
perilaku siswa berupa respon dan kepekaan untuk berpikir kritis atas permasalahan di
sekitarnya (Cho, 2017). Rangsangan ini dapat diterima siswa melalui proses penyampaian
permasalahan yang disajikan oleh guru di dalam kelas, proses mengamati yang siswa lakukan
terhadap lingkungan sekitarnya, hingga permasalahan yang dirasakan langsung oleh orang-
orang sehingga mendorong siswa berinisiatif menyelesaikan masalah tersebut (Bahareghasemi,
2016).

Inisiatif siswa yang terbentuk dalam pembelajaran kewirausahaan akan menjembatani
terbentuknya kemauan berwirausaha (Frese et al., 2016). Harapannya agar setelah lulus nanti
pembelajaran kewirausahaan dapat menjadi bekal keterampilan hidup bagi siswa sekolah
kejuruan. Walaupun pada awal mulanya lulusan sekolah kejuruan masih bekerja di bawah
pimpinan orang lain, namun dengan inisiatif yang dimiliki siswa yang mampu melihat peluang
dan mengidentifikasi kebutuhan di sekitarnya, maka selanjutnya siswa berani mengambil sikap
untuk memulai berwirausaha.

Hasil penelitian Song et al. (2018) menunjukkan bila sikap inisiatif berpengaruh positif
terhadap kemauan berwirausaha, selain itu Noh & Shin (2015) menjelaskan bagaimana sikap
inisiatif menjadi variabel yang memiliki pengaruh besar terhadap kemauan berwirausaha
seseorang dalam memulai wirausaha. Namun hasil penelitian berbeda ditemukan dalam Cho
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(2017) dan Im et al. (2014) dimana sikap inisiatif tidak menjadi faktor yang dapat berpengaruh
dalam kemauan untuk menjadi wirausaha.

Selain fenomena gap yang dipaparkan ternyata ditemukan pula gap research dalam
penelitian sehingga menjadi salah satu penyebab peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh
pembelajaran kewirausahaan di sekolah kejuruan terutama bagi siswa SMK Negeri di Surakarta
dalam melatih inisiatif dan kemauan berwirausaha siswa. Penelitian ini tergolong dalam tahap
awal penelitian sehingga hasil dari studi pendahuluan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar keputusan dan tindakan selanjutnya atas permasalahan yang ditemukan di lapangan.

B. METODE

Penelitian pendahuluan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus.
Subjek penelitian merupakan siswa SMK Negeri di Surakarta dengan kompetensi keahlian
pemasaran, yang masing-masing diambil 10 sampel di setiap sekolah di SMK Negeri 1 Surakarta,
SMK Negeri 3 Surakarta, dan SMK Negeri 6 Surakarta. Selanjutnya data yang terkumpul melalui
kuesioner diolah dengan Guttman scale untuk mengidentifikasi permasalahan dan memperoleh
kesimpulan. Ketentuan Guttman scale dalam penelitian ini yaitu apabila jawaban siswa adalah
“tidak” maka skoring terendah 0 (batas kriteria 0-50%) dan nila jawaban siswa adalah “ya”
maka skoring tertinggi 1 (batas kriteria 51-100%). Sehingga apabila persentasi skor memiliki
nilai 0-50% maka batas kriteria variabel penelitian dikategorikan rendah, namun jika persentasi
skor memiliki nilai 51-100% maka batas kriteria variabel penelitian dikategorikan tinggi. Rumus

rata-rata skor dan persentasi skor untuk masing-masing variabel penelitian diantaranya yaitu

total skor . skor rata—rata
————— sedangkan persentasi Skor = ————— X 100%.

rata-rata skor = -
total ideal

total item

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 memuat instrumen penelitian pendahuluan berkaitan dengan pembelajaran
kewirausahaan siswa pemasaran di sekolah kejuruan.
Tabel 1. Instrumen Penelitian Pendahuluan Pembelajaran Kewirausahaan

No. Instrumen Ya Tidak Bobot Nilai

1. Saya sudah mengikuti pembelajaran dan pelatihan 25 5 25
kewiraushaan di sekolah.

2. Pembelajaran kewirausahaan yang saya terima di 20 10 20
sekolah membantu untuk memulai usaha.

3.  Seluruh peluang usaha yang baru dapat saya kenali. 7 23 7

4. Saya peka dan memiliki insting tajam dalam melihat 3 27 3
peluang usaha disekitar saya.

Total Skor 55

Berdasarkan tabel 1 diketahui bila dari 30 siswa terdapat 25 siswa yang antusias dalam
mengikuti pembelajaran serta pelatihan kewirusahaan selain itu 20 siswa menilai bila
pembelajaran kewirausahaan di sekolah mampu membantu mereka dalam memulai usaha.
Sayangnya 23 siswa merasa belum dapat mengenali peluang usaha baru di sekitarnya dan 27
siswa kurang peka dalam melihat peluang usaha. Berdasarkan data tersebut diperoleh rata-rata
skor variabel pembelajaran kewirausahaan yaitu 13,75. Selanjutnya ditentukan dalam bentuk
persentasi dan diperoleh hasil persentasi skor pembelajaran kewirausahaan yaitu 27,5%.
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Berdasarkan batas Kriteria dalam Guttman scale maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kewirausahaan siswa dikategorikan rendah (27,5%).
Tabel 2 memuat instrumen penelitian pendahuluan berkaitan dengan sikap inisiatif siswa
pemasaran di sekolah kejuruan.
Tabel 2. Instrumen Penelitian Pendahuluan Sikap Inisiatif

No. Instrumen Ya Tidak Bobot Nilai
1. DiKkelas, saya sering menjadi orang pertama yang 4 26 4
mengusulkan sesuatu.
2. Saya mengambil inisiatif setiap kali saya memiliki 24 6 24
kesempatan untuk melakukannya.
3. Sayasuka mengambil inisiatif dalam hampir semua hal 9 21 9

yang saya lakukan.

Total Skor 37

Berdasarkan tabel 2 diketahui bila 24 siswa merasa berani berinisiatif saat melihat
kesempatan di sekotarnya. Walaupun demikian dari 30 siswa, hanya 4 siswa saja yang memiliki
keberanian dalam mengusulkan sesuatu di kelas dan hanya 9 siswa yang merasa memiliki sikap
inisiatif dalam melakukan segala sesuatu yang mereka hadapi. Berdasarkan data tersebut
diperoleh rata-rata skor variabel sikap inisiatif yaitu 12,3. Selanjutnya ditentukan dalam
bentuk persentasi dan diperoleh hasil persentasi skor sikap inisiatif yaitu 24,6%. Berdasarkan
batas kriteria dalam Guttman scale maka dapat disimpulkan bahwa sikap inisiatif siswa
dikategorikan rendah (24,6%). Tabel 3 memuat instrumen penelitian pendahuluan berkaitan
dengan kemauan berwirausaha siswa pemasaran di sekolah kejuruan.

Tabel 3. Angket Penelitian Pendahuluan Kemauan Berwirausaha

No. Instrumen Ya Tidak  Bobot Nilai
1. Saya berkeinginan menjadi wirausaha 3 27 3
2. Sayalebih suka menjadi wirausaha daripada menjadi 9 21 9
karyawan perusahaan
3.  Saya bertekad memiliki suatu usaha di masa depan 7 23 7
4.  Saya sanggup menghadapi tantangan 24 6 24
5. Saya dapat menyelesaikan masalah sulit yang saya 22 8 22
hadapi
6. Saya ingin memanfaatkan bakat kreatif saya 25 5 25
Total Skor 90

Berdasarkan tabel 3 diketahui bila dari 30 siswa, terdapat 24 siswa yang berani menghadapi
tantangan, selain itu 22 siswa mampu menyelesaikan masalah sulit yang dihadapi, serta 25
siswa merasa mampu memanfaatkan bakat kreatifnya. Berdasarkan data tersebut diperoleh
rata-rata skor variabel kemauan berwirausaha yaitu 15. Selanjutnya ditentukan dalam bentuk
persentasi dan diperoleh hasil persentasi skor kemauan berwirausaha yaitu 30%. Berdasarkan
batas kriteria dalam Guttman scale maka dapat disimpulkan bahwa kemauan berwirausaha
siswa dikategorikan rendah (30%).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan batas kriteria dalam skala Guttman variabel pembelajaran kewirausahaan
siswa kejuruan yaitu 27,5%, variabel sikap inisiatif siswa kejuruan yaitu 24,6%, dan variabel
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kemauan berwirausaha siswa kejuruan yaitu 30 %. Dapat disimpulkan bila ketiga variabel
penelitian yang meliputi pembelajaran kewirausahaan, sikap inisiatif, dan kemauan
berwirausaha peserta didik sekolah kejuruan tergolong rendah. Kesenjangan antara hasil
penelitian dengan kondisi ideal yang diharapkan menjadi dasar untuk dilakukan penelitian
lanjutan agar dapat diketahui bagaimana pengaruh ataupun efektivitas pembelajaran
kewirausahaan dalam memengaruhi sikap inisiatif dan kemauan berwirausaha siswa terutama
di sekolah kejuruan. Penelitian selanjutnya dapat mendalami permasalahan tersebut dengan
mengevaluasi materi dan model pembelajaran yang dibelajarkan dalam pembelajaran
kewirausahaan di sekolah kejuruan, serta bagaimana kompetensi yang dimiliki guru dalam
proses menanamkan sikap inisiatif dan kemauan berwirausaha. Selain itu peneliti harus
memiliki teori dan hasil penelitian yang relevan yang nantinya dapat digunakan untuk
mendukung hasil penelitian yang menyebabkan fenomena ini terjadi. Variabel moderasi dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya sebagai penguat pengaruh antar variabel berdasarkan
karakteristik setiap sampel.
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